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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Benteng Van der Wijck sudah sangat ak bagi telinga masyarakat

Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah. Keberadaa yang terletak di Jalan
Kebumen ini tak henti
erintah Daerah Kabupaten
ejak 5 Oktober 2000 sampai

kawasan wisata keluarga, namun

arga dan barak-barak bekas tempat tinggal tentara
ungsi dari benteng pos militer pertahanan menjadi
Calon Militer), sementara bangunan yang lainnya tak

. JDari peraturan yang dikeluarkan oleh Pemerintah Republik

1. Undang-undang Rl no.11 Tahun 2010, tentang Cagar Budaya.

2. Peraturan Pemerintah no.10 Tahun 1993, tentang Pelaksanaan Undang-
undang nomor 5 Tahun 1992, tentang Cagar Budaya.

3. Keputusan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata Nomor : Kep-06/KP/2001,
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata.
Peraturan Pemerintah Daerah Kabupaten Kebumen, tentang Cagar Budaya

yang seharusnya dipakai sebagai pegangan dalam menangani bangunan Cagar
Budaya, justru sampai saat ini produk hukum tersebut sama sekali belum dibuat.
Padahal Benteng Van der Wijck merupakan bangunan yang berusia di atas 50 tahun

dan sesuai peraturan pemerintah, benteng ini merupakan Cagar Budaya yang patut
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dilindungi dan keberadaannya harus dipertahankan. Di sisi lain, tempat ini harus
mampu membiayai pengelolaannya sendiri.

Sebagai tempat wisata keluarga, eksisting bangunan Benteng Van der Wijck
ini kurang luas, pun setelah kedua sisinya dibangun sebagai gedung serbaguna dan

merenovasi barak-barak yang ada untuk-difungsikan sebagai penginapan khusus bagi

petinggi-petinggi TNI Angkatan Darat yang sedang mela n kunjungan di tempat
pendidikan Secata A yang berada di kawasan sekita an der Wijck. Untuk
itu, investor yang sudah mengelola kawasan der Wijck ini, ingin

memperluas dengan menambah fungsi kanan benteng sebagai

saja harus selaras deng

tersebut.

bangunan

penginapan

besar di sekitar Kabupaten Kebumen, baik itu wisata alam (pantai, pegunungan dan
pusat penelitian geologi LIPI Karangsambung) dan wisata peninggalan bersejarah.
Kenapa Hotel tersebut harus dibangun di Kecamatan Gombong?

Disamping Kebumen sebagai ibukota kabupaten, kota-kota kecamatan lainnya
yang perkembangan perekonomiannya cukup signifikan adalah Kecamatan
Gombong, Kecamatan Karanganyar, Kecamatan Kutowinangun, Kecamatan Ayah
dan Kecamatan Sempor. Namun dari kelima kota kecamatan tersebut di atas, hanya
Kecamatan Gombong yang paling maju. Kecamatan Gombong ini dikelilingi oleh
sebagian besar potensi wisata yang ada di Kabupaten Kebumen, juga merupakan

kecamatan yang paling berkembang, dimana disana merupakan pusat pemerintahan

Kecamatan Gombong, pusat pendidikan, pusat fasilitas kesehatan dan pusat
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perdagangan. Selain itu di sebelah barat Kecamatan Gombong ini, mulai tumbuh
industri dari yang berskala kecil, menengah maupun berskala besar bahkan sampai
industri yang berskala nasional.

Kecamatan Gombong memang sangat strategis yaitu sebagai daerah lintas

jalan propinsi dan lintas jalan nasional. Sebagai jalan dintas nasional, daerah ini

dengan kecamatan lain di wilaya

dan terbukanya daerah industz di Kecamatan Gombong pada khususnya dan di

Kabupaten Kebumen paddhum a, sangat membutuhkan pembangunan fasilitas

camatan Gombong Kabupaten Kebumen ini, sangat

pebisnis yanggberke
dibutuhkan

@u a
Hotel Bintan'g ITT¢

8

n yang bersifat komersil dinamakn penginapan sekelas City

1.2 RUMUSAN MASALAH

Bagaimana merancang sebuah City Hotel sekelas Bintang III di lingkungan
Benteng Van der Wijck Gombong, supaya mampu menampung potensi wisatawan
dan mendukung kegiatan para pebisnis yang datang di Kecamatan Gombong pada

khususnya dan di Kabupaten Kebumen pada umumnya?

1.3 TUJUAN
Tujuan ini adalah merencanakan dan merancang suatu fasilitas komersial
yaitu penginapan City Hotel di Lingkungan Benteng Van der Wijck Kecamatan

Gombong, Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah sebagai salah satu upaya merivitalisasi
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kawasan Benteng Van der Wijck dan menampung potensi wisatawan yang
berkunjung di Kabupaten Kebumen pada umumnya serta mendukung kegiatan para

pebisnis yang berkegiatan di Kecamatan Gombong pada khususnya.

1.4 SASARAN €

Hal yang menjadi fokus perhatian dalam penulisan infladalah sebagai berikut :
1. Mempelajari tentang Hotel sekelas City Hote
2. Mempelajari tentang lingkungan Be jjck di Kecamatan

Gombong.
3. Mempelajari tentang potensi¢® Jan bisnis yang berkembang di

Kabupaten Kebumen.

1.5 LINGKUP PEMBARAS

1. ataSah, City Hotel sekelas Bintang I11.
2. teng Van der Wijck Gombong dibatasi pada hal
pemilihan site untuk bangunan hotel.
3 ji Kegamatan Gombong, Kabupaten Kebumen dengan batasan pada
ngan dengan Kecamatan Gombong sebagai pusat bisnis dan
Kecamatan Gombong dengan kondisi pariwisata di lingkungan sekitarnya.
1.6 METODE

1.6.1 Metode Pengumpulan Data Primer
a. Pengamatan Langsung :
Pengamatan yang dilakukan dengan melihat, mendatangi, mewawancarai dan
mendokumentasikan secara langsung.
- Mendatangi ke lokasi dan melakukan dokumentasi mengabadikan secara
langsung. Melihat secara langsung lokasi dan situasi di lingkungan
Benteng Van der Wijck Kecamatan Gombong, Kabupaten Kebumen, Jawa

Tengah.
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- Berdiskusi dan wawancara, yaitu melakukan tanya jawab langsung dengan
instansi yang bersangkutan yaitu Dinas Pariwisata Kabupaten Kebumen, .
Kantor Badan Perencanaan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Kebumen,
para pemilik hotel dan losmen di sekitar tempat-tempat pariwisata yang

ada, juga dilakukan wawancara dengan pengefdla wisata Benteng Van der

Wijck Kecamatan Gombong, Kabupaten Kebunigh, Jawa Tengah.
b. Pengamatan Tidak Langsung

Pengamatan yang dilakukan dengan dam, mempelajari dokumen yang

- Observasi, pengamats

visual (kamera,

pengelola Benteng Van der Wijck Kecamatan

Kebumen, Jawa Tengah.

mempelajari buku-buku atau literatur yang membahas tentang peraturan
mengenai bangunan konservasi, atau buku yang membahas tentang pengertian
City Hotel sekelas Bintang 111 dan aspek-aspek penunjang lainnya. Selain itu
mengadakan pembahasan-pembahasan tertentu serta penilaian fakta dan data
hasil pengamatan.
d. Wawancara/Interview

Wawancara ini dilakukan dengan mengadakan pertemuan langsung antara
penulis dengan sumber informasi, sehingga penulis dapat mengetahui
permasalahan yang ada. Selain itu dalam wawancara akan didapat informasi
dari berbagai pihak yang bersangkutan terhadap hal-hal dan peraturan yang

ada, misalnya:
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- Wawancara dengan pengelola Benteng Van der Wijck, Dinas Pariwisata
Kabupaten Kebumen, Bappeda Kabupéten Kebumen dan pengelola hotel )
disekitar tempat wisata Kabupaten Kebumen dan pihak-pihak terkait
dalam hal pemecahan masalah dan studi kasus.

-  Wawancara untuk mendapdtkan kelengkapam dan penjelasan tentang

Benteng Van der Wijck.
-  Wawancara lain yang dirasakan perlu tahui sebagai bahan
analisa pada proses penulisan skrip
1.6.2 Metode Menganalisa Data
Mengelola data secara ang City Hotel sekelas Bintang III,
Benteng Van der Wij Ingan sekitarnya serta segala
permasalahannya, di i i a menuju kesimpulan akhir pada

penulisan skripsi i

erupakan tahapan awal dari proses pengamatan serta

mengungkap permasalahan yang meliputi: latar belakang, perumusan

masalah, tujuan dan sasaran, lingkup pengamatan, lingkup pembahasan dan

sistematika penulisan.

BAB 2 BENTENG VAN der WIJCK DAN HOTEL DI KECAMATAN

GOMBONG, KABUPATEN KEBUMEN, JAWA TENGAH

Mengungkapkan fakta-fakta tentang Benteng Van der Wijck di

Kecamatan Gombong dan Hotel yang ada di Kabupaten Kebumen pada

umumnya juga di Kecamatan Gombong pada khususnya.

BAB3 TINJAUAN TEORITIS DAN STUDI PRESEDEN
Mengungkapkan tinjauan teoritis terhadap lokasi City Hotel di

Lingkungan Benteng Van der Wijck Kecamatan Gombong, Kabupaten
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Kebumen, Jawa Tengah dan mencari potepsi pada site serta fasilitas-fasilitas
yang menyertainya. Melakukan pengamatan terhadap jenis atau kelas .
bangunan hotel yang sama untuk mendapatkan ide desain.

BAB4 ANALISIS KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Mencari potensi pada site serta fasilitas-f: ilitasnya. Mengungkapkan

proses untuk menemukan ide-ide desain dan sep perencanaan dan
perancangan yang dilakukan melalui kerangk
BAB S5 KONSEP PERENCANAA NGAN

n dan perancangan yang
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BAB 5
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

5.1 PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
e Metode Pragmatik ‘

Metode Pragmatik adalah pendekatan konsep yang perdasarkan pada analisa

lingkungan dan tapak yang telah dilakukan.

Gambar 5.1
Analisis Lingkungan Site dan sekitarnya
(Sumber : Analisis Penulis, 2013)
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e Metode Filosofi

Metode Filosofi adalah pendekatan konsep yang berdasarkan pada filosofi dan
latar belakang bangunan tersebut dirancang.

Rancangan yang akan dibuat memakai konsep bangunan kontemporer, dengan
tidak meninggalkan bentuk lama dari barak yang ada pada site saat ini. Bertujuan

agar setiap pengunjung Benteng Van der Wijck ini daat tertarik mengunjungi

benteng sembari mendapatkan pengalaman baru ati desain bangunan

kontemporer berupa City Hotel Sekelas bintang III n benteng Van der
Wijck Kecamatan Gombong, Kabupaten Ke engah. Diharapkan

pengunjung merasakan pengalaman baru d TSua stalgia tinggal di barak-

bangunan benteng Va

5.2 KONSEPF AINAAN DAN PERANCANGAN

5.2.1 TATA RUANG LUAR DAN PENZONINGAN
Penempatan area servis dibelakang tapak bertujuan agar keberadaannya tidak
mengganggu kenyamanan penghuni hotel dan memudahkan proses loading-
unloading pada area service. Sedangkan area pengelola merupakan area dimana para
staf manajemen dan administrasi hotel bekerja, ruangan ini berada di belakang area
recepsionist. Untuk Ruang teknikal dan building manajemen terletak di area back
office. Karyawan hotel dan pegawai hotel mempunyai area entrance (pintu masuk)

sendiri yang tidak mengganggu kenyamanan tamu-tamu hotel.

CITY HOTEL DI LINGKUNGAN BENTENG VAN der WIJCK KECAMATAN GOMBONG, 103
KABUPATEN KEBUMEN, JAWA TENGAH



Gambar 5.2

Konsep Penzoningan

(Sumber : Analisis Penulis, 2013)
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5.2.2 SIRKULASI
Berdasarkan analisa maka pola sirkulasi yang akan dipakai pada perancangan
City Hotel sekelas bintang III ini adalah mengambil pola sirkulai linear menerus dan

linier bercabang untuk memudahkan pencapaian ke unit-unit hunian dan ruang-ruang

pendukung

Diujung sisi koridor ter:
diperoleh di dalam ban

tangga serta tangga

Berdasarkaffwhasfl” analisis penulis, maka pencapaian menuju ke bangunan

pada site dapat dilakukan dengan sirkulasi sebagai berikut :
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am .3

asi Pada Site
(Sumben : Analisis Penulis, 2013)
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5.2.3 View

View terbaik mengarah ke utara site dan ke timur site

Gambar 5.4

View Bangunan
(Sumber : Analisis Penulis, 2013)

Keterangan :
1. Best View menghadap ke utara site persawahan dan pegunungan.
2. Lousy View menghadap barat site perumahan dan komplek perdagangan TNI
Angkatan Darat.
3. Lousy View menghadap selatan site gedung pertemuan di kawasan wisata
Benteng Van der Wijck.

4. Best View menghadap timur site Benteng Van der Wijck.

CITY HOTEL DI LINGKUNGAN BENTENG VAN der WIJCK KECAMATAN GOMBONG, 167
KABUPATEN KEBUMEN, JAWA TENGAH



5.2.4 Orientasi Bangunan

Orientasi bangunan merespon terhadap arah peredaran matahari, angin dan

gerakan udara, hal ini yang akan menentukan perletakan bangunan pada site

Gambar 5.5

Orientasi bangunan terhadap peredaran matahari

(Sumber : Analisis Penulis. 2013)
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5.2.5 Penataan Vegetasi dan Air

Gambar 5.6
Penataan Vegetasi dan Air

(Sumber : Analisis Penulis, 2013)

Keterangan :

1. Vegetasi sebagai pengarah jalan.
Vegetasi sebagai peneduh.
Vegetasi sebagai pembatas/barier.

Vegetasi sebagai estetika/memperindah bangunan.

Al

Kolam air.
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5.2.6 KONSEP IDE BENTUK

Ide bentuk bangunan diambil dari mengadaptasi bentuk barak-barak tentara )
dan benteng Van der Wijck. Didominasi oleh bentuk persegi panjang dan persegi
delapan, kaku dan tegas. Perpaduan bentuk grid barak-barak di lingkungan benteng
Van der Wijck yang sudah sangat kuat akan tetap dipertahankan namun akan

ditabrakan desain kontemporer yang sama sekali berbeda natiun dapat menghasilkan

sebuah tampilan bangunan baru yang harmoni dan m an bentuk bangunan

lama, misalnya pada bagian atap menggunakan da. Bentuk struktur
yang kaku akan dilembutkan dengan beng esain kontemporer yang
sama sekali berbeda dengan bentuk la

diolah lebih cerah).

ng, ringan, eye catching, warna

Gambar 5.7
Konsep Ide Bentuk
(Sumber : Analisis Penulis, 2013)
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5.2.7 KONSEP GUBAHAN MASSA

Konsep gubahan massa mempertimbangkan kondisi lingkungan pada site,
pengolahan guhan massa yaitu menyesuaikan bentuk bangunan dengan
lingkungannya. Gubahan massa bangunan pada site terbentuk berdasarkan fungsi-

fungsi yang terjadi di dalam ‘bangunan terse Bentukkan massa

mempertimbangkan kondisi lingkungan site. Pengol: han massa dilakukan

dengan mempertahankan grid barak, namun bent enggunakan desain

kontemporer yang sama sekali berbeda. Ba nyesuaikan bentuk

bangunan lama (barak dan benteng).

Gubahan massa dilihat dari barat
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Gubahan massa dilihat dari utara

Gambar 5.7
Konsep Gubahan Massa
(Sumber : Analisis Penulis, 2013)
5.3 STRUKTUR KONSTRUKSI BANGUNAN
1. Pondasi : ----—> Pondasi Batu Kali dan Footplate
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3. Dinding : ---=> Batu alam, Batu Bata, Hebel, Parquet, ornamen tempel

dinding
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5.4 TUNTUTAN RANCANGAN
5.4.1 Terhadap Aspek Lingkungan

Salah satu keunggulan perancangan bangunan hotel ini adalah konsep yang
diusung agar bangunan komersil ini digemari dan mampu menarik pengunjung,

Menghadirkan suasana baru yang tidak seperti hotel lain di sekitar lingkungan.

Bangunan baru namun mengusung tema-tema sejarah dan nilginilainya. Diharapkan

keberadaan bangunan City Hotel sekelas bintang 111 d Benteng Van der

5.4.2 Terhadap Aspek Manusia

Bangunan City Hotel sekel
Wijck ini dirancang untuk ke
penginapan bagi para pebis

dirancang sedemikian rupa

5.4.3 Terhadap Aspek Bangunan

Bangunan City Hotel sekelas bintang IIT ini dirancang dengan mengacu pada
gaya arsitektur kontemporer ditabrakan dengan grid bangunan lama sechingga
menghasilkan suatu desain baru yang bisa mengangkat kawasan tersebut menjadi
suatu tempat kunjungan wisata keluarga yang menarik. Gaya ini diambil untuk
menampilkan bangunan komersil dengan atmosfer nilai-nilai sejarah di dalamnya.
Bertujuan membuat brand image dan landmark baru pada kawasan Benteng Van der

Wijck di Kecamatan Gombong, Kabupaten Kebumen. Dengan pendekatan arsitektur

CITY HOTEL DI LINGKUNGAN BENTENG VAN der WIJCK KECAMATAN GOMBONG, 116
KABUPATEN KEBUMEN, JAWA TENGAH



kontemporer, dapat memudahkan operasional bangunan dan pemeliharaan

kedepannya.

5.5 SISTEM UTILITAS

Sistem Utilitas dibagi kedalam lima kelompokg besar, yaitu Sistem

Pencahayaan, Penghawaan, Listrik, Sanitasi, dan Penangguld@igan Kebakaran (Fire

Protection).

5.5.1 Pencahayaan

Menggunakan dua sistem peng itu pencahayaan alami dan
pencahayaan buatan, dengan tetap mgfnpe or penghematan energi dalam
penggunaannya.

Penggunaan cahaya alami epanjang siang pagi hingga sore hari,
sedangkan pencahayaan buata n hanya pada malam hari atau pada kondisi
dimana pencahayaan pat digunakan secara maksimal. Energi untuk
pencahayan buatag melalui PV Cells yang dipasang pada bangunan,
dan sumber abupaten Kebumen, serta Generator Set sebagai

cadangan.

5.5.2 Penghawaan

Penghawaan pada bangunan memaksimalkan penghawaan alami, dan pada
kondisi tertentu menggunakan bantuan peralatan mekanis secara terbatas untuk alasan
penghematan energi.

Dalam kaitannya dengan bangunan hotel, maka penghawaan alami diusahakan
untuk dapat menciptakan kenyamanan thermal dalam ruangan (antara 18°C-26°C),
dengan cara membuat bukaan-bukaan pada dinding minimal 20%-50% luas bangunan

dengan sistem ventilasi silang (cross ventilation).

5.5.3 Jaringan Listrik
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Energi listrik pada bangunan ini berasal dari tiga sumber, yaitu PV Cells,

PLN, dan Generator Set. Energi listrik melalui PV Cells disalurkan dengan metode:

Collector Box

l Branch Box ‘ I

Penggunaan

Diagram 5.9
Instalasi Photovoltaic Cells
Sumber: Technology of Ecological Building

Sedangkan energi listrik dari PLN disalurkan ke Main Distribution Panel
(MDP) yang terdapat dapat Ruang Mekanikal/Elektrikal (ME), kemudian

distribusikan ke masing-masing Distribution Panel (DP) yang ditempatkan pada

masing-masing massa bangunan yang ada.

5.6.4 Sistem Sanitasi
Jaringan sanitasi terdiri dari jaringan air bersih dan air kotor serta pengelolaan
sampah. Jaringan air bersih berasal dari air tanah dan PDAM, yang didistribusikan

melalui bantuan pipa.
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Memanfaatkan
Pompa Gravitasi Bumi

Air Tanah/ 3|  Ground l =

PDAM Water Tank

Distribusi ke
Masing-masing Unit

Roof

Diagram 5.10
Pengelolaan A

ik limbah cair, padat, dan air

dengan menggunakan sistem sumur

Septic ssssssssasnssses

Tank :

2 :

Sumur E

Peresapan f
7
Air ..............) Riol
Hujan Kota

Diagram 5.11

Pengelolaan Air Kotor
Sumber: Analisis Penulis

Sampah yang dihasilkan berupa sampah basah maupun sampah kering
(plastik, kertas, botol minuman, sisa makanan dan lain sebagainya) ditangani dengan
cara menyediakan tempat-tempat sampah pada lokasi, untuk kemudian diangkut ke
tempat pembuangan sampah sementara kemudian diangkut ke tempat pembuangan
akhir (TPA).
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Bak Sampah > Tempat > Truk 3 TPA
Pembuangan Pengangkut
Sampah
Sementara
Diagram 5.1
Pengelolagg S
Sumber: Ana
5.6.5 Sistem Pemadaman Kebakaran
Bahaya kebakaran adalah baflaya ya @hnbulkan oleh adanya nyala api
yang tidak terkendali, sehingga am keselamatan manusia maupu harta

al panas serta asap dan sistem pemadaman
rea yang rawan terjadinya kebakaran. Sistem
akan untuk mendeteksi sejak dini adanya bahaya

asap. Sistem ini terdiri atas :

1. Deteksi panas (heat detector), deteksi ini dapat membedakan kenaikan
temperatur (panas) yang terjadi didalam ruangan, sebagai deteksi awal

bahaya kebakaran.

2. Deteksi asap (smoke detector), deteksi yang mengirimkan sinyal awal
bahaya kebakaran jika terjadi adanya peningkatan asap dalam suatu

ruangan.
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Api > Alat > Panel
Deteksi Alarm
X N
g Y
Manusia 4 Alat
Pemadam
Aktif
Sistem Otomatis
Api > Alat >
Deteksi
Sistem Semi \ Alat
7| Pemadam
Aktif
Sistem g 1 dapat disediakan dari dalam dan luar bangunan.
Sistem pemad n dijgaf bangunan dapat dilakukan dengan Aydran luar dengan
jarak +50 m., an ini selain sistem pemadaman kebakaran luar bangunan

juga menggunakan sistem pemadaman kebakaran dalam bangunan pada unit-unit

bangunan tertentu yang terdiri atas Stand Pipe system dan Sprinkler system.

Gambia
Kepals Sprinkler jonis glass bulb Channibar
Kepnla Sprinkier sambuiogun lobayy

Gambar 5.14
Model Kepala Springkler
(sumber analisis penulis, tahun 2013)
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